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A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan biém’s dalam era globalisasi saat ‘ini di indikasikan .oleh
_persaingan bisiis sangat ketat baik dalam negeri maupur; [uar négeri. Ini
memaksa  perusahaan-perusahaan  merubah strategi mereka  dalam
menjalankan bisnis . Karena jalanya suatu perusahaaan sangat ditentukan oleh
perencanaan dan strategi yang diterapkan khususnya perencanaan keuangan
yang dapat membantu perusahaan menentukan strategi  perusahaan.
Beberapa strategi yang dilakukan perusahaan dalam pengembangan bisnis
bukan hanya dari kepemilikan mesin industry,tetapi lebih pada inovasi,
informasi dan knowledge sumber daya yang dimilikinya, ini semua sangat
mempengaruhi pendapatan perusahaan.

Perusahaan—pérusahaan' manufaktur  merupakan perusahaan yang

sangat penting bagi perekonomlan Indonesxa Sebab perusahaan manufaktur

membenkan kontnbum yang cukup besar terhadap kondisi ekonomi Nasional,

Terutama dalam memngkatkan pembangunan Negara dan penyerapan tenaga
kérja-. Perusahaan maﬁufaktur yang go public_ adalah perusahéaan besar yéng
akan 'menghadapi risiko besar, diantaranyﬁ risiko kerugian yang _&apat
menimbulkan risiko kebangkrutan atau financial distress. Banyaknya faktor-
faktor yang kiranya dapat m-enyebabkan terjadinya kebangkrutan, maka perlu

dilakukan kajian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi financial




dzstress atau kebangkrutan Anahsls kebangkrutan dllakukan untuk

memdapatkan peringatan awal kebangkrutan Makin awal permgatan tersebut

makm baik untuk pihak mana_]cmen karena pihak manajemen dapat dengan

segera melakukan perbaikan —perbaikan ] acinta,2006) '

Financial a’zstress itu terjadi karena suatu perusahaan tidak mampu

mengelola dan menjaga kestabllan kinerja keuangan perusahaan yang .

bermula dari kegagalan mempromosikan produk  yang dibuatnya
menyebabkan turunya penjualan sehingga dengan pendapatan yang menurun
dari sedikitnya penjualan mengakibatkan pemsahaan mengalami kerugian
operasional dan kerugian bersih untuk tahun yang betjalan, lebih lanjut, dari
kerugian yang terjadi akan mengakibatkan berkurangnya modal dikarenakan
penurunan nilai saldo laba yang terpakai untuk melakukan pembayaran
deviden. Sehingga total ekuitas secara keseluruhan pun akan mengalami
penurunan . Jika hal tersebut terjadi maka tidak_ mustahil bahwa suatu saat
total kewajiban perusaha.an akan melebihi total aktiva yang dimilikinya.
Kondisi seperti yang telah disebutkaﬁ diatas mengasosisikan suatu
perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan yang pada akhimnya Jxka
perusahaan tidak mampu. keluar dari kondxs: tersebut yang telah dljelaskan
diatas’ maka perusahaan tersebut akan mengalaml kepahtan ( MunaW1r
2002),

Tingkat kesehatan perusahaan dapat dinilai dari beberapa indikator
utama yang digunakan adalah laporan  keuangan perusahaan yang

Bersangkutan. Mereka yaxig berkepentingan terhadap perkembangan




perusahaan sangatlah perlu untuk fnengetahui kondisi keuangan perusahaan

tersebut dan hal tersebut tercermin dalam laporan nqréca, laporan laba-rugi,

serta laporan-laporan lainnya.

Laporan keuangan digunakan sebagai alat ukur kcberha:silan suétu
perusahaan dalam men_]alankan keglatan bisnisnya. ngkat kesehatan
perusahaan sangat pentlng untuk meningkatkan efisiensi dan efektwntas
dalam menjalankan bisnis sehingga kemampuan perusahaan dalam

meningkatkan profit dapat ditingkatkan. Berdasarkan laporan keuangan

tersebut akan dapat dianalisa dan dihitung sejéuh rasio keuangan yang lazim

digunakan sebagai dasar penilaign kesehatan perusahaan. Hasil analisis
laporan keuangan akan membantu menginterpretasikan berbagai hubungan
serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang, Laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber informasi
mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan

keputusan yang tepat. Agar informasi yang tersaji menjadi lebih bermanfaat
dalam pengambilan keputusan, data keuangan harus dikonversi menjadi

informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang ekonomis. Hal -

ini ditempuh dengan cara melakukan analisis laporan keuangan. Model yang
sering digunakan dalam melakukan analisis térsebut adalah dalam bentuk

rasio-rasio keuangan.
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Féndmena—fe‘nor.hena -kegagaiaﬁ pemsaﬁaan at;'iu keban;gk.rutan
f)efusahadn sebenm:nya_t dapat dicermati melalui lapqr:;-lri 'ko;-:uangan ygné
_ -meng;gm}akan teknik analisis rasio-rasio lgeuar;gan. Jelas, rasio-rasio tersebut
Bisa' dima_mfaat‘kan untuk memprediksi kejadian yangl akan datang dengan
mcnghubl}ngkan rasio-rasio keuangan dengan fenomena ekonomi. Hanya, ada
masalah dalam penggunaan ras_ié-rasib tadi: rasio keuangan sanéat bany-rak
macamnya dan sangat variatif. Selain ifu,‘hasil perhitungan yang didapat
bersifat individual serta tidak dapat langsung digunakan sebagai pemberi
sinyal kinerja perusahaan. Lagi pula, rasio-rasio keuangan tidak dapat
berpengaruh secara sendiri-sendiri tethadap suatu prediksi kebangkrutan.
Banyak sekali literatur yang menggambarkan model prediksi kebangkrutan
perusahaan, tetapi hanya sedikit penelitian yang berusaha untuk memprediksi
financial distress perusahaan. Hal ini dikarenakan sangat sulit mendefinisikan
secara objektif permulaan adanya Financial di.stres;. Rasio analisis
tradisional berfokus pada profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas.
Perusahaan yang mengalami kerugian, tidak dapat rﬁembayar kewajiban atau

tidak likuid mungkin memerlukan restrul&turisasi. Untuk 'menge;tahui adanya

gejala akan terjadinya kebangkrutén,. diperlui(an' suatu _rmodel untuk

memprediksi Financial distress guna menghindari kerugian dalain nilai

investasi. Untuk membuktikan bahwa laporan keuangan bermanfaat maka
dilakukan penelitian mengenai manfaat laporan keuangan.
Penelitian financial distress dan kebangkrutan perusahaan seperti

yang dilakukan olel platt dan platt dalam Luciana (2003) menggunakan




" sampel beberapa perusahaan mdustry Untuk mengontio] perbedaan mdustry'

maka dxgunakan mdustry ‘normalizing ratios. Platt dan platt melakukan

penye11d1kan stablhtas dan kelengkpan model kebangkrutan berdasarkan

lndustry-relatlve ratio yang dibandingka dengan rasio yang tidak dlsesualkan

berdasarkan _]ems industrinya, hasil penelitian membenkan bukti bahwa-
industry-relative memiliki tingkat k!asiﬁkasi yang lebih tinggj dibandingkan
dengan rasio keuangan yang tidak disesuaikan berdasarkan Jenis industrinya,
Kebangkrutan adalah kesulitan keuangan yang sangat parah sehingga
perusahaan tidak mampu untuk menjélankan operasi perusahaan dengan baik.
Sedangkan kesulitan keuangan (financial distress) adalah kesulitan keuangan
atau likviditas yang mungkin sebagai awal kebangkrutan, Prediksi
icebangkrutan akibat kesulitan keuangan masih jarang dilakukan, karena
sulitnya mencari data keuangan perusahaan di Indonesia dan atau disebabkan
kebangkrutan yang dipublikasikan. Analisis kesulitan keuangal_l akan sangat
membantu pembuat keputusan untuk ménentukan sikap terhadap perusahaan

yang mengalanu kesulitan keuangan, Oleh karena itu, perlu dicari model

_tentang petunjuk adanya perusahaan yang mengalaml kesuhtan keuangan atau

Sinancial dzstress dan mungkin akan mengalam1 kebangkmtan

Penelitian inii dilakukan untuk meneliti faktor intf‘:rna_l.l yang
mempengarvhi financial distress perusahaan manufaktur di Indonesia.
Penulis memilih mengaitkan financial distress dengan faktor-faktor internal,
bukan faktor eksternal karena faktor-faktor internal dapat diken;ialikan oleh

perusahaan, sedangkan faktor-faktor eksternal tidak dapat dikendalikan oleh




-perusahaan Penehtlan 1n1 merupakan rephkam dari penehtlan Rahmat
Setlawan (2008) dengan demlkxan berdasarkan uraian di atas merasa tertarik

untuk Iebih Jauh menganahsls dengan waktu periode baru yaitu tahun 2006 —

2009 dengan Judul “Faktor-faktor yang mempengaruh1 Financial Distress

Perusahaan Ma.nufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indones:a”

B. Rumusan Masalah.

| 1. Apakah kebijakan laba ditahan memiliki pengarch negative dan
signiﬁkan_.terhadap financial distress perusahaan,

2. Apakah kebijakan modal kerja memiliki pengaruh negative dan
signifikan terhadap Jinancial distress perusahaan.

3. Apakah kebijakan struktur modal memiliki pengaruh negative dan
signifikan terhadap financial distress perusahaan.

4. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh negative dan signifikan

terhadap financial distress perusahaan.

5. Apakah kebij akan laba ditahan, kebijakan modal kerja, kei)ijakan struktur

modal, profitabilitas memiliki pengaruh negatwe dan signifikan terhadap

financial dzstress perusahaan,

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji apakah kebijakan laba ditahan memiliki pengaruh

negative dan signifikan tethadap financial distress perusahaan.




1.

Untuk inénguji apak-ah‘ kebijakan 'modal kerja memiliki pengaruh
negatlve dan s1gmﬁkan terhadap f nancial distress perusahaan

Untuk menguji apakah kebuakan stuktur modal mennllkl pengaruh

‘negatwe dan 51gn1ﬁkan terhadap financial distress perusahaan.

Untuk mengup apakah proﬁtablhtas me1mhk1 pengaruh negative dan

mgmﬁkan tethadap financial distress perusahaan
Untuk menguji apakah kebijakan laba ditahan, kebijakan modal kerja,
kebijakan struktur modal dan profitabilitas memiliki pengaruh negative

dan signifikan terhadap financial distress perusahaan.

. Manfaat Penelitian

Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi bagi perusahaan untuk
mengetahui terjadinya financial distress pada perusahaan sehingga dapat

mengambil kebijakan dan strategi untuk mencegah perusahan tersebut

_benar-benar mengalami kebangkrutan.

Bagi para investor yang ingin melakukan investasi, bis_a rneiakukan
investasi i)ada peruszhaan yang tepat karena mengetahui informasi
peruséhéan mana yang nantinya biéa bertahan dar_l péméahaan .xr-l'z;na yan'g
saat itu sedang mengalami go-ncang'an dan tefancaiﬁ kebangkrutan.

Bagi pembaca, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

tambahan wawasan baru dari penelitian yang sudah ada.




